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Pemilihan obat yang aman, tepat dan rasional akan mempengaruhi proses penyembuhan. Dengan makin
banyaknya macam dan jenis obat akan menyulitkan pemilihan obat yang tepat bagi dokter. Kurangnya
pengetahuan farmacol ogis terutama untuk obat baru, bersamaan dengan sikap bebas dokter dalam memilih
obat menimbulkan selera yang berbeda. Selain itu adanya promosi obat yang terdorong oleh target penjualan
tertentu akan menimbulkan konsumsi berlebihan berupa penggunaan obat yang tidak rasional dan
merugikan pemakai obat. Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan seleksi obat yang di rumah sakit lebih
dikenal dengan nama formularium rumah sakit yaitu merupakan buku yang berisi kumpulan_ nama - nama
obat yang dipakai di rumah sakit tersebut. Dengan diberlakukannya formularium rumah sakit maka
mengganggu kebebasan dokter dalam memilih obat dan ini sering menimbulkan konflik bagi dokter
sehingga formularium rumah sakit belum dipergunakan sebagai mana mestinya.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi penggunaan
formularium rumah sakit dan hubungan faktor tersebut dengan penggunaan formularium rumah sakit.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptip analitik dengan mengadakan wawancara kepada seluruh
dokter di Unit Rawat Jalan dan mengobservasi resep antibiotik dan analgetik yang ditulisnya selam bulan
April 1989. Dari hasil observasi resep didapatkan data rata - rata penggunaan formularium rumah sakit
adalah 51.29 %.

Dengan bantuan analisis statistik yaitu uji chi square, uji phi maka didapatkan perbedaan bermakna antara
pengetahuan, sikap, komunikasi, koordinasi, resources dan referensi dengan penggunaan formularium
rumah sakit. Nilai phi tertinggi pada pengetahuan dokter dan terendah pada koordinasi dokter dan farmasi.
Dengan regresi ganda full model didapatkan bahwa pengetahuan, sikap, komunikasi, koordinasi, resources
dan referensi secara bersamaan mempengaruhi penggunaan formularium maka model dapat diterima dengan
nilai F dalam batas minimal. Maka dilakukan regresi ganda metode forward step wise dimana hanya
pengetahuan dan sikap yang mempengaruhi penggunaan formularium. Sedangkan komunikasi, koordinas,
resoucres dan referensi dikeluarkan dari model. Untuk uji selanjutnya dilakukan uji regresi ganda dengan
variabel terikat pengetahuan dan sikap dan variabel bebasnya komunikasi, koordinasi, resources dan
referensi maka dikembangkanlah model penggunaan formularium yaitu penggunaan formularium
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap. Sedangkan pengetahuan dipengaruhi komunikasi dan komunikasi
dipengaruhi oleh koordinasi. Hasil dari uji tersebut sikap dipengaruhi komunikasi, resources dan referensi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap sangat mempengaruhi penggunaan formularium,
sedangkan komunikasi, koordinasi, resources dan referensi pengaruhnya terhadap penggunaan formularium
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tidak secaralangsung tetapi melalui pengetahuan dan sikap.

Disarankan agar Pimpinan RS Husada meningkatkan pengetahuan dokter dengan pemberian informas
secaraformal dan informal. Selain itu bagi instalasi farmasi peneliti sarankan untuk mengembangkan buku
daftar obat standar menjadi buku formularium lengkap dengan ukuran saku dan dibagikan kepada setiap
dokter.



